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Pendahuluan: World Health Organisation (WHO) memperkirakan di negara-negara miskin
dan sedang berkembang, kematian maternal berkisar antara 750 sampai dengan 1.000 per
100.000 kelahiran hidup. Sedangkan di Negara- negara maju kematian maternal berkisar
antara lima sampai sepuluh per kelahiran hidup? Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia
secara -nasional dari tahun 1994 sampai dengan tahun 2018/2019 menunjukkan 305 per
100.000 kelahiran hidup. Angka kematian ibu merupakan salah satu target pembangunan
millennium yang telah ‘ditentukan pada tujuan kelima yaitu meningkatkan kesehatan ibu
dimana target yang akan dicapai sampai tahun 2015 adalah mengurangi sampai tiga per
empat jumlah kematian ibu®. Tujuan: tujuan dari penelitian melodi dan frekuensi yang
tinggi pada musik klasik mozart mampu merangsang dan memberdayakan kreatifitas
dan motivatif di otak. Metode: Jenis penelitian ini adalah quasi experiment without
control group design, yaitu semua kelompok menerima semua perlakuan, hanya
dalam” urutan perlakuan yang berbeda-beda, dan dilakukan -secara random. Hasil:
Hasil penelitian menemukan bahwa lebih dari separuh responden pada penelitian ini
dapat menerima dan menikmati terapi musik klasik mozart,sehingga dapat terlihat
penurunan intensitas nyeri melalui pengkajian nyeri dengan NRS. Musik yang
digunakan dalam penelitian - ini adalah musik klasik  mozart, peneliti
menghomogenkan intervensi yang diberikan kepada responden. Kesimpulan: Ada
penurunan rerata intensitas nyeri sebelum dan sesudah terapi musik klasik Mozart
dengan kategori nyeri sedang 6.00 menjadi 2.00 pada kategori nyeri ringan setelah
dilakukan intervensi berupa terapi musik klasik Mozart.

Angka kelahiran, angka kematian ibu dan bayi, sectio caesarea

Introduction: The World Health-Organization (WHO) estimates that in poor and developing
countries, maternal deaths range from 750 to 1,000 per:100,000 live births. Whereas in
developed countries maternal mortality ranges from five to ten per live birth2.

The Maternal Mortality Rate (MMR) in Indonesia nationally from 1994 to 2018/2019 showed
305 per 100,000 live births. The maternal mortality rate is one of the millennium
development targets that have been determined in the fifth goal, namely improving maternal
health, where the target to be achieved by 2015 is to reduce by three quarters the number of
maternal deaths. Objective: The aim of research is that melodies and high frequencies in
Mozart's classical music are able to stimulate and empower creativity and motivation in
the brain. Method: This type of research is a quasi experiment without control group design,
that is, all groups receive all treatments, only in different treatment sequences, and carried
out randomly. Results: The results of the study found that more than half of the respondents
in this study were able to receive and enjoy Mozart classical music therapy, so that a
reduction in pain intensity could be seen through pain assessment with NRS. The music used
in this research was Mozart classical music. The researchers homogenized the intervention
given to respondents. Conclusion: There was a decrease in the average pain intensity before
and after Mozart classical music therapy in the moderate pain category from 6.00 to 2.00 in
the mild pain category after intervention in the form of Mozart classical music therapy.

Birth rate, maternal and infant mortality rate, sectio caesarea
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Pendahuluan

Melahirkan merupakan puncak
peristiwa dari serangkaian proses kehamilan.
Banyak ibu hamil merasa khawatir, cemas, dan
gelisah menanti saat kelahiran tiba. Ibu hamil
menginginkan persalinannya berjalan lancar
dan dapat melahirkan bayi yang sempurna,
akan tetapi terkadang pula proses persalinan
tidak berjalan dengan semestinya dan tidak
dapat melahir secara normal, bahkan berakhir
dengan kematian®.

World Health Organisation (WHO)
memperkirakan di negara-negara miskin dan
sedang berkembang, kematian maternal
berkisar antara 750 sampai'dengan 1.000 per
100.000 kelahiran hidup. Sedangkan  di
Negara- negara maju kematian 'maternal
berkisar antara lima sampai sepuluh per
kelahiran hidup?.

Angka Kematian™ Ibu (AKI) di
Indonesia secara nasional dari tahun 1994
sampai dengan tahun 2018/2019 menunjukkan
305 per 100.000 kelahiran hidup. Angka
kematian ibu merupakan salah satu target
pembangunan  millennium  yang telah
ditentukan pada tujuan kelima  vyaitu
meningkatkan kesehatan ibu dimana target
yang akan dicapai sampai tahun 2015 adalah
mengurangi sampai tiga per empat. jumlah
kematian ibu®. Penyebab langsung kematian
ibu terkait kehamilan dan persalinan yaitu
perdarahan (28 %), eklampsia (24 %), infeksi
(11 %). Salah satu penyebab perdarahan dan
Infeksi pasca persalinan adalah tindakan
seksio sesarea dan bahkan dapat menyebabkan
syok septik®.

Menurut World Health Organization
(WHO) pada tahun 2014, bahwa Sectio
caesarea (SC) terus meningkat di seluruh
dunia, khususnya di Negara-negara
berpenghasilan '~ menengah  dan  tinggi
diantaranya adalah Australia (32%), Brazil
(54%), dan Colombia (43%).

Seksio sesarea adalah kelahiran bayi
melalui insisi abdomen ke uterus. Luka insisi
pada abdomen akan menyebabkan rasa nyeri
dan rasa tidak nyaman pada ibu. Selain itu, hal
tersebut juga dapat menghambat interaksi ibu
dan anak, dan membuat ibu lebih rentan
terkena infeksi serta terjadi perdarahan jika
luka insisi tidak dipantau dengan baik.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18

sampai 20 Maret 2020 di wilayah Kkerja
puskesmas Cimanggung Kabupaten
Sumedang, dari empat ibu postpartum, dua
orang diantaranya melahirkan dengan operasi
section secarea di rumah sakit rujukan utama
untuk ibu dan anak. Setelah pulang ke rumah,
ibu merasakan masih cemas dan merasakan
nyeri serta ngilu akibat luka sayatan operasi.
Perasaan  yang ibu  rasakan  dapat
mempengaruhi emosi ibu, yang akhirnya
berkaitan dengan mengasuh bayinya. Ibu yang
cemas akan menimbulkan emosi yang labil,
sehingga bias dan mengakibatkan potpartum
blues. Hal ini perlu dan harus diantisipasi, agar
tidak terjadi dan timbul permasalah seperti itu.

Secara umum penanganan nyeri yang
dapat diberikan kepada pasien seksio sesarea
terbagi dalam-dua kategori yaitu pendekatan
farmakologis dan. non farmakologis. Pada
metode farmakologis, nyeri dapat ditangani
dengan terapi analgesik yang merupakan
metode paling umum digunakan untuk
menurunkan intensitas nyeri, akan tetapi terapi
farmakologis dapat berdampak ketagihan dan
akan memberikan efek samping obat yang
berbahaya bagi pasien. Adapun metode
mengontrol nyeri dengan pendekatan non
farmakologis biasanya mempunyai resiko yang
sangat rendah®.

Meskipun tindakan tersebut bukan
merupakan = pengganti ~untuk obat-obatan,
tindakan tersebut diperlukan untuk
meningkatkan kemampuan pasien dalam
mempersingkat episode nyeri yang dirasakan.
Teknik distraksi merupakan salah satu metode
non farmakologis yang dapat digunakan oleh
perawat untuk menurunkan intensitas nyeri
adalah mendengarkan musik. Adapun dampak
positif pada terapi mendengarkan musik bagi
pasien yaitu lama hari rawat menjadi singkat,
meningkatkan kepuasan, dan secara tidak
langsung menurunkan biaya perawatan’.

Musik menghasilkan perubahan status
kesadaran melalui bunyi, kesunyian, ruang,
dan waktu. Musik harus didengarkan minimal
15 menit agar dapat memberikan efek
terapeutik.  Dikeadaan  perawatan  akut,
mendengarkan musik dapat memberikan hasil
yang sangat efektif dalam upaya mengurangi
nyeri. Mendengarkan musik dapat
memproduksi zat endorfin yang memiliki efek
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Endorfin juga sebagian ejektor dari
rasa rileks dan ketenangan yang timbul,
midbrain  mengeluarkan Gamma  Amino
Butyric Acid (GABA) yang berfungsi untuk
menghambat hantaran impuls listrik dari satu
neuron ke neuron yang lainnya oleh
neurotransmitter di dalam sinaps. Selain itu,
midbrain juga mengeluarkan enkepalin dan
beta endorfin. Zat tersebut dapat menimbulkan
efek analgesia yang akhirnya mengeliminasi
neurotransmitter rasa nyeri pada pusat persepsi
dan interpretasi sensori somatik di otak.
Sehingga efek yang bisa muncul adalah nyeri
berkurang?®.

Musik klasik mozart merupakan salah
satu jenis musik musik yang memiliki
magnitude  yang luar~ biasa  dalam
perkembangan ilmu kesehatan, diantaranya
memiliki nada .yang lembut, ‘nadanya
memberikan stimulasi gelombang alfa,
ketenangan, dan membuat pendengarnya lebih
rileks karena bertempo 60 ketukan per menit.
Bila dibandingkan musik klasik lainnya,
melodi dan frekuensi yang tinggi pada musik
Klasik mozart mampu merangsang dan
memberdayakan kreatifitas dan motivatif di
otak.

Beberapa diantara peneliti tersebut
merekomendasikan musik klasik mozart yang
diciptakan oleh Wolfgang Amadeus Mozart,
karena aplikasi medis musik mozart telah
membuktikan hasil yang menakjubkan  bagi
perkembangan ilmu kesehatan®.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, peneliti tertarik -mengadakan penelitian
untuk mengetahui “Pengaruh Terapi Musik
Klasik Mozart Terhadap Intensitas Nyeri Pada
Ibu Pasca Seksio Sesarea di Wilayah Kerja
Puskesmas Cimanggung Kabupaten
Sumedang”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah quasi experiment
without control group design, yaitu semua
kelompok menerima semua perlakuan, hanya
dalam urutan perlakuan yang berbeda-beda,
dan dilakukan secara random. Kelompok
intervensi akan dilakukan pre dan post test,
yaitu membandingkan kelompok intervensi
pasca sectio sesarea sebelum dan sesudah
intervensi.

Hasil Penelitian

Rata-rata Skala Nyeri Pada Pasien Post
Operasi Sectio caesarea Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Terapi Musik Mozart

Tabel 4.1 Rata-rata Skala Nyeri Pada Pasien
Post Operasi Sectio caesarea Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Terapi Musik Mozart

Variabel Median SD Min- 95%CI n
max

Sebelum 6.00 0.500  5-7 5.97-

6,40 16
Sesudah 2.00 1.078 14 1.74-

2.89

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan
rata-rata tingkat nyeri hari pertama sebelum
terapi- musik mozart adalah 6.00 dengan
kategori nyeri sedang. Rata-rata tingkat nyeri
responden ‘hari ke dua setelah terapi musik
mozart adalah 2.00 pada kategori nyeri ringan.

Pengaruh Terapi Musik Mozart Terhadap
Nyeri Pasien Post Operasi Sectio Caesarea

Tabel 4.2 Pengaruh Terapi Musik Mozart
Terhadap Nyeri Pasien Post Operasi Sectio

Caesarea
Variabel St. 959% ClI
De
via
Si
Upp Low z P n
er er value
Pre 04 597 .6.40
Tingkat 03
Nyeri - <0.00 1
3.564 01 6
Post 1.0 174 289 b
tingkat 78
Nyeri

Berdasarkan tabel 4.2 dengan tingkat
kepercayaan 95% (< 0,05), nilai p value
<0.0001, sebelum diterapi musik dengan
standar deviasi 0.403, lower 5.97 dan upper
6.40 dikategori nyeri sedang, dan setelah
diterapi musik dengan standar deviasi 1.078,
lower 1.74 dan upper 2,89 dikateori nyeri
ringan dengan nilai Z = -3,564b dengan p-
value <0,0001 maka Ha diterima. Berdasarkan
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh terapi musik
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terhadap nyeri pasien post operasi section
caesarea.

Pembahasan

Rata-rata Skala Nyeri Pada Pasien Post
Operasi Sectio caesarea Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Terapi Musik Mozart

Berdasarkan Tabel 4.1 didapatkan
rata-rata tingkat nyeri hari pertama sebelum
terapi musik mozart adalah 6.00 dengan
kategori nyeri sedang. Rata-rata tingkat nyeri
responden hari ke dua setelah terapi musik
mozart adalah 2.00 pada kategori nyeri ringan.
Responden akan merasakan nyeri setelah di
operasi dan berusaha untuk menghilangkan
rasa nyeri yang dirasakan walaupun telah
diberikan obat analgetik tetapi responden tetap
merasakan nyeri pada bagian dinding perut
yang di operasi, nyeri pasca operasi sebagai
sensori-~ yang tidak menyenangkan dan
pengalaman emosi yang berhubungan dengan
Kerusakan jaringan potensial nyata.

Hal ini didukung oleh penelitian
Widigdo (2018) setelah diintervensi terapi
musik dengan rata-rata dikategori sedang 5.00.
Hasil ini juga sejalan oleh peneliti Maya
(2017) bahwa Nyeri ringan 2 orang (11,1%)
Nyeri’ Sedang 16 orang (88,9%) pengaruh
terapi musik klasik mozart terhadap intensitas
nyeri pasien pasca operasi Sectio caesarea
dengan ‘desain yang digunakan. adalah pre
eksperimental dengan pendekatan pre test and
post test design. Responden pada penelitian ini
adalah pasien post operasi sectio caesarea
yang berjumlah 18 responden. Penelitian ini
menggunakan 1 kelompok intervensi.

Intervensi yang diberikan berupa
terapi musik klasik mozart. ~ Intervensi- ini
diberikan dengan frekuensi 1 kali 'sehari,
selama 20 menit pada hari pertama dan kedua
postoperasi.  Penilaian intensitas  nyeri
dilakukansebelum (pre-test) dan sesudah (post-
test) intervensi dengan menggunakan NRS
(Numeric Rating Scale).

Responden yang telah diberikan terapi
musik banyak yang menikmati musik dan
terlihat penurunan nyeri setelah mendengarkan
musik. Musik klasik Mozart mempunyai
fungsi menenangkan fikiran dan katarsis emosi
serta dapat mengoptimalkan tempo, ritme,
melodi dan harmoni yang teratur serta dapat
menghasikan gelombang alfa dalam gendang
telinga sehingga memberikan ketenangan yang

membuat fikiran otak siap menerima masukan
baru, efek rileks dan menidurkan. Musik Kklasik
mozart sendiri juga dapat merangsang
peningkatan hormon endorfin yang merupakan
substansi sejenis morfin yang disuplai oleh
tubuh, sehingga pada saat neuron nyeri perifer
dan neuron yang menuju otak tempat
seharusnya substansi akan menghantarkan
impuls, pada saat tersebut endorphin dan
memblokir  lepasnya  substansi  neuron
sensorik, sehingga transmisi nyeri dimedulla
spinalis menjadi terhambat dan sensasi nyeri
menjadi berkurang.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa adanya
hubungan antara kecemasan dengan rasa nyeri
menurut Musbikin (2009), bahwa kecemasan
yang berkepanjangan. akan mengakibatkan
intensitas- nyeri meningkat. Ibu yang berada
dalam kondisi-cemas dan stres;. maka tubuhnya
akan mengalami perubahan fisiologis yaitu
terjadinya peningkatan kerja pada. organ
jantung  (denyut  jantung  meningkat),
penyempitan pembuluh darah, peningkatan
tekanan darah, organ paru meningkat
(pernafasan meningkat) dan sebagainya,
kondisi seperti ini akan berpengaruh pada
kesehatan mental ibu.

Penelitian terdahulu sudah
membuktikan bahwa stres dan cemas pada Ibu
dapat diturunkan dengan menggunakan terapi
musik keroncong. Penggunaan musik untuk
menurunkan tingkat kecemasan dan stres
sudah- banyak dibuktikan oleh ' beberapa
penelitian, ~antara lain’  musik mampu
menurunkan tingkat kecemasan pada pasien
post section caesarea.

Pengaruh Terapi Musik Mozart Terhadap
Nyeri Pasien Post Operasi Sectio Caesarea

Berdasarkan tabel 4.2 dengan tingkat
kepercayaan 95% (< 0,05), nilai p value
<0.0001, sebelum diterapi musik dengan
standar deviasi 0.403, lower 5.97 dan upper
6.40 dikategori nyeri sedang, dan setelah
diterapi musik dengan standar deviasi 1.078,
lower 1.74 dan upper 2,89 dikateori nyeri
ringan dengan nilai Z = -3,564b dengan p-
value <0,0001 maka Ha diterima. Berdasarkan
hasil analisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh terapi musik
terhadap nyeri pasien post operasi section
caesarea.

Hasil ini didukung oleh penelitian
Keumalahayati (2018) menunjukkan ada
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pengaruh pemberian terapi musik klasik
terhadap penurunan nyeri pada pasien post
sectio caesarea dibangsal kenanga RSUD
Karanganyar dengan p value 0,000 dengan
menggunakan uji wilcoxon.

Hasil penelitian ini didukung juga
penelitian dari Hastono (2007) dengan hasil
bahwa ada pengaruh yang signifikan terapi
musik terhadap penurunan tingkat nyeri pasien
post operasi ORIF. Teknik distraksi dilakukan
dengan memfokuskan perhatian pasien pada
sesuatu selain nyeri. Distraksi diduga dapat
menurunkan persepsi nyeri dengan
menstimulasi sistem kontrol desenden, yang
mengakibatkan lebih sedikit stimulasi nyeri
yang ditransmisikan ke otak. Keefektifan
trasmisi tergantung pada kemampuan pasien
untuk menerima dan -membangkitkan input
sensori selain nyeri.

Melahirkan merupakan puncak
peristiwa dari serangkaian. proses kehamilan.
Banyak ibu hamil merasa khawatir, cemas, dan
gelisah menanti saat kelahiran tiba. Ibu hamil
menginginkan persalinannya berjalan lancar
dan dapat melahirkan bayi yang sempurna,
akan tetapi terkadang pula proses persalinan
tidak berjalan dengan semestinya dan tidak
dapat melahir secara normal, bahkan berakhir
dengan kematian®.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 18
sampai 20 Maret 2020 di wilayah kerja
puskesmas Cimanggung Kabupaten
Sumedang, dari empat ibu postpartum, dua
orang diantaranya melahirkan dengan operasi
section secarea di rumah sakit rujukan utama
untuk ibu dan anak. Setelah pulang ke rumah,
ibu merasakan masih cemas dan merasakan
nyeri serta ngilu akibat luka sayatan operasi.
Perasaan  yang ibu  rasakan  dapat
mempengaruhi emosi ibu, yang akhirnya
berkaitan dengan mengasuh bayinya. Ibu yang
cemas akan menimbulkan emosi yang labil,
sehingga bias dan mengakibatkan potpartum
blues. Hal ini perlu dan harus diantisipasi, agar
tidak terjadi dan timbul permasalah seperti itu.

Musik klasik mozart merupakan salah
satu jenis musik musik yang memiliki
magnitude  yang luar  biasa  dalam
perkembangan ilmu kesehatan, diantaranya
memiliki nada yang lembut, nadanya
memberikan  stimulasi gelombang alfa,
ketenangan, dan membuat pendengarnya lebih
rileks karena bertempo 60 ketukan per menit.
Bila dibandingkan musik klasik lainnya,

melodi dan frekuensi yang tinggi pada musik
klasik mozart mampu merangsang dan
memberdayakan kreatifitas dan motivatif
diotak.

Musik menghasilkan perubahan status
kesadaran melalui bunyi, kesunyian, ruang,
dan waktu. Musik harus didengarkan minimal
15 menit agar dapat memberikan efek
terapeutik.  Dikeadaan  perawatan  akut,
mendengarkan musik dapat memberikan hasil
yang sangat efektif dalam upaya mengurangi
nyeri. Mendengarkan musik dapat
memproduksi zat endorfin yang memiliki efek
relaksasi pada tubuh®.

Hasil penelitian menemukan bahwa
lebih dari separuh responden pada penelitian
ini dapat menerima dan menikmati terapi
musik klasik mozart,sehingga dapat terlihat
penurunan intensitas nyeri melalui pengkajian
nyeri dengan-NRS. Musik yang digunakan
dalam penelitian .ini adalah musik Kklasik
mozart, peneliti. menghomogenkan intervensi
yang diberikan kepada responden. Semua
responden diberi terapi- musik klasik tanpa
menanyakan terlebih- dahulu pemahaman
responden tentang musik klasik atau musik
kesukaan responden. Lebih dari separuh
responden pada penelitian ini dapat menerima
dan menikmati terapi musik klasik mozart,
sehingga dapat terlihat penurunan intensitas
nyeri melalui pengkajian nyeri dengan NRS.
Namun, ada pula beberapa responden pada
penelitian ini tidak mengetahui musik klasik
dan kurang menikmatinya.

Musik yang digunakan tidak sesuai
dengan jenis musik yang disukai responden,
selain itu responden belum pernah mendengar
musik Klasik sebelumnya sehingga tidak bisa
menikmati serta menghayati musik yang
diberikan, hal tersebut menyebabkan tidak
terjadi perubahan intensitas nyeri setelah
diberi intervensi. Pemilihan musik kesukaan
yang  sesuai  dengan  selerapendengar
merupakan hal yang penting, karena musik
bersifat subyektif sehingga memberi pengaruh
yang berbeda pada setiap orang. Musik akan
mudah diterima apabila sudah familiar
ditelinga pendengar.
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Kesimpulan

1. Ada penurunan rerata intensitas nyeri
sebelum dan sesudah terapi musik klasik
Mozart dengan kategori nyeri sedang 6.00
menjadi 2.00 pada kategori nyeri ringan
setelah dilakukan intervensi berupa terapi
musik klasik Mozart.

2. Terdapat pengaruh terapi musik terhadap
nyeri pasien post operasi section caesarea
dengan nilai signifikansi p value 0.0001.

Saran

1. Sebagai tambahan khasanah _ilmu
pengetahuan kebidanan khususnya dalam
pemberian asuhan kebidanan dalam hal
terapi musik klasik mozart pada ibu pasca
seksio sesarea.

2. Memberi pengalaman baru bagi peneliti
dalam melaksanakan penelitian dan dapat
mengetahui pengaruh terapi musik klasik
mozart” terhadap intensitas- nyeri pada
pasien pasca seksio sesarea.

3. 'Menjadi  tambahan pilihan = terapi
komplementer holistik yang berbasis non
farmakologis tanpa efek samping bagi
pasien pasca seksio sesarea.
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